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RINGKASAN

Estimasi sumberdaya batubara merupakan proses perhitungan batubara di bawah
permukaan dengan menggunakan data pemboran eksplorasi. Selanjutnya analisis
lingkungan pengendapan batubara dilakukan untuk mengetahui kondisi lingkungan dan
karakteristik batubara untuk dapat dilakukan tahapan penambangan lanjutan. Penelitian
ini berada di Desa Sungai Lingkar, Kecamatan Maro Sebo Ulu, Kabupaten Batang Hari,
Jambi. Lokasi penelitian berada di cekungan Sumatra Selatan Sub Cekungan Jambi di
Formasi Muara Enim yang merupakan formasi pembawa batubara. Studi tentang
geologi dan komposisi kimia diperlukan dalam penambangan batubara. Penelitian ini
bertujuan untuk menghitung estimasi sumberdaya dan analisis lingkungan pengendapan
batubara. Penelitian ini dilakukan dengan pemetaan lapangan menggunakan metode
pengukuran stratigrafi, metode poligon untuk menentukan hasil estimasi batubara, dan
metode analisis proksimat dengan parameter kandungan sulfur dan kandungan abu
untuk menginterpretasikan lingkungan pengendapan. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan metode analisis petrografi untuk mengidentifikasi litologi batuan. Metode
poligon dilakukan dengan menggunakan data topografi dan data pemboran. Selanjutnya
metode analisis proksimat dilakukan pada sampel batubara dan analisis petrografi
dilakukan pada sayatan litologi Batupasir dan batulempung. Litologi Yyang
teridentifikasi di lokasi penelitian adalah Batupasir, batulempung, dan batubara yang
diperoleh dari hasil pengukuran stratigrafi dan hasil pemboran open-hole yang
dilakukan analisis petrografi. Estimasi sumber daya batubara di lokasi penelitian adalah
62.371,99 ton. Komposisi kandungan nilai sulfur batubara pada sampel rendah (0,36-
0,43 %) dan komposisi kandungan nilai kadar abu pada sampel rendah (1,74-2,10 %).
Hasil analisis proksimat dilakukan pada 2 sampel dengan masing-masing sampel pada
Seam 1 dan Seam 2 yang telah dilakukan penambangan. Batubara pada Seam 1 dan
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Seam 2 yang telah ditambang mengindikasikan bahwa lingkungan pengendapan
batubara tidak dipengaruhi oleh air laut. Sebaliknya, batubara diendapkan di daratan di
lingkungan upper delta-plain fluvial dengan pengendapan Channel sebagai sub-
lingkungan.
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SUMMARY

RESOURCE ESTIMATION AND ENVIRONMENTAL ANALYSIS OF COAL
DEPOSITION BASED ON SULPHUR AND ASH CONTENT PT KASONGAN
MINING MILLS BATANG HARI, JAMBI

Scientific paper in the form of a Final Project, November 9th, 2023

Madinatul Ulfah, Supervised by Budhi Setiawan, S.T., M.T. Ph.D.

ESTIMASI SUMBERDAYA DAN ANALISIS LINGKUNGAN PENGENDAPAN
BATUBARA BERDASARKAN KANDUNGAN SULFUR DAN KANDUNGAN
ABU PT KASONGAN MINING MILLS BATANG HARI, JAMBI

xXi + 50 Pages, 39 Pictures, 15 Table, 3 Attachment

SUMMARY

Coal resource estimation is calculating coal in the subsurface using exploration drilling
data. Furthermore, an analysis of the coal deposition environment is carried out to
determine the environmental conditions and characteristics of coal so that further
mining stages can be carried out. The research was conducted in Sungai Lingkar
Village, Maro Sebo Ulu Sub-district, Batang Hari Regency, Jambi. The research
location is in the South Sumatra Basin of the Jambi Sub-Basin in the Muara Enim
Formation, a coal-bearing formation. The study of geological and chemical components
IS necessary in coal mining. This research aims to calculate resource estimation and
analyse the coal deposition environment. This study was carried out by field mapping
using the stratigraphic measurement method, the poligon method to determine resource
estimation on coal, and the proximate analysis method with sulfur and ash content
parameters to interpret the depositional environment. This research also used the
petrographic analysis method to identify rock lithology. The poligon method was
conducted using topographic data and drilling data. Furthermore, the proximate
analysis method was carried out on coal samples, and petrographic analysis was
carried out on sandstone and claystone lithological incisions. The lithologies identified
at the research site are sandstone, claystone, and coal obtained from stratigraphic
measurements and open-hole drilling results carried out in petrographic analysis. The
estimated coal resource at the study site was 62,371.99 tonnes. The composition of coal
sulphur content in the sample is low (0.36-0.43%), and the composition of ash content
in the sample is low (1.74-2.10%). The proximate analysis results were carried out on
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two samples, each in Seam 1 and Seam 2, that had been mined. Coal in Seam 1 and
Seam 2 that has been mined indicates that seawater does not influence the coal
deposition environment. Instead, the coal was deposited on land in an upper delta-plain
fluvial environment with Channel deposition as a sub-environment.

Keywords: Coal, Coal Resource Estimation, Coal Deposition Environment

Palembang, 9 November 2023
Mengetahui, Menyetujui,
Koordinator Program Studi Teknik Geologi Pembimbing
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam salah satunya
batubara, Cekungan Sumatera Selatan tepatnya berada pada back arc basin memiliki
formasi-formasi yang mengandung batubara. Kebutuhan sumber daya alam batubara
semakin meningkat sehingga kegiatan eksplorasi batubara juga kian meningkat. Dalam
melakukan kegiatan eksplorasi batubara yaitu dengan melakukan pemboran untuk
mengetahui kondisi geologi, litologi dan ketebalan yang terdapat di bawah permukaan.
PT Kasongan Mining Mills merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
pertambangan batubara, secara geologi pertambangan di perusahaan ini terletak di
Formasi Muara Enim.

Sumberdaya batubara dapat dihitung berdasarkan kerapatan titik informasi dan
jarak berdasarkan seberapa kompleks kontrol geologi (Kurniawan, Jati, &
Gandapradana, 2020). Dalam melakukan perhitungan estimasi sumberdaya batubara
dapat dilakukan menggunakan metode poligon dengan pemboran eksplorasi open hole.
Perhitungan estimasi sumberdaya batubara sangat penting dalam upaya pengelolaan
batubara. Menghitung sumber daya batubara dilakukan dengan menentukan kondisi
geologi daerah penelitian dengan daerah pengaruh pada titik tersebut (Muslikin,
Nurhakim, & Riswan, 2019). Menurut (Santosa & Wibowo, 2016), sebelum melakukan
perhitungan dengan metode poligon, terlebih dahulu diketahui variabel-variabel yang
mempengaruhi perhitungan, yaitu luas blok atau poligon yang akan dihitung, ketebalan
endapan batubara pada lubang bor yang berada pada blok yang akan dihitung, dan berat
jenis batubara yang berada pada blok yang akan dihitung.

Lingkungan pengendapan batubara berdasarkan parameter litologi, karakteristik,
dan struktur pada batuan geologi, serta parameter kandungan sulfur dan kandungan abu
berdasarkan komponen kimia. Menurut penelitian sebelumnya, komposisi abu batubara
biasanya dinyatakan sebagai oksida dari unsur utama dalam batubara (Guo, Tang, Eble,
Wang, & Li, 2020). Perubahan sikuen sedimen dan hubungan fasies lateral dalam
mengembangkan sikuen sedimen memerlukan pengamatan dan analisis sedimentologi.
Urutan stratigrafi ditentukan oleh hubungan petrologi dalam kerangka urutan waktu
(Lv, Wang, Li, Liu, & Li, 2017). Lingkungan pengendapan batubara dapat dianalisis
berdasarkan model geologi yang menjelaskan hubungan antara batubara dengan batuan
yang terendapkan di sekitarnya secara vertikal dan lateral pada suatu cekungan
pengendapan dalam kurun waktu tertentu (Ramadhan, Mardiana, Muljana, & Irvan,
2022). Lingkungan pengendapan batubara dapat mempengaruhi (Alim, Sriyanti, &
Isniarno, 2020). Parameter-parameter tersebut saling berkaitan, dan kegiatan lapangan
secara langsung akan mendapatkan data. Parameter-parameter tersebut saling berkaitan,
dan kegiatan lapangan secara langsung akan memperoleh data. Selain data yang valid,



lokasi geografis dan stratigrafi sampel yang tepat juga penting (Hower, Finkelman,
Eble, & Arnold, 2022). Menurut (Horne, Ferm, Caruccio, & Baganz, 1978), lingkungan
pengendapan batubara mempengaruhi pola penyebaran, ketebalan, kontinuitas, kondisi
atap, abu, dan sulfur pada batubara.

Perhitungan estimasi dan lingkungan pengendapan batubara sangat berkaitan
untuk dapat dilakukan eksplorasi pada tambang batubara. Lingkungan pengendapan
akan mempengaruhi dalam perhitungan estimasi sumberdaya batubara. Dalam
menentukan estimasi batubara yang akurat diperlukan lingkungan pengendapannya agar
dapat mengoptimalisasikan metode yang dapat digunakan dalam perhitungan estimasi
batubara. Lingkungan pengendapan juga akan menunjukkan bagaimana kualitas pada
batubara tersebut. Sehingga sebelum dilakukan perhitungan estimasi dilakukan
penentuan lingkungan pengendapan terlebih dahulu.

Berdasarkan parameter tersebut dilakukan penelitian perhitungan estimasi
sumberdaya dan analisis lingkungan pengendapan batubara pada lokasi penelitian hal
ini disebabkan pada lokasi penelitian belum pernah dilakukan penelitian ini
sebelumnya. Perhitungan estimasi sumberdaya batubara dapat dihitung menggunakan
data pemboran eksplorasi dengan metode poligon. Selanjutnya lingkungan pengendapan
dapat di tentukan menggunakan data pengukuran stratigrafi, analisis petrografi dan
analisis proksimat dengan parameter nilai total sulfur dan nilai kandungan abu pada
batubara. Penelitian ini menghasilkan nilai estimasi sumberdaya dan lingkungan
pengendapan batubara.

1.2 Maksud dan Tujuan
1. Mengidentifikasi kondisi geologi lokasi penelitian.
2. Mengidentifikasi lapisan batubara bawah permukaan untuk mengetahui jenis
litologi.
3. Mengidentifikasi persebaran batubara di bawah permukaan.
4. Menghitung estimasi sumberdaya batubara.
5. Menginterpretasi lingkungan pengendapan batubara.

1.3 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi geologi di lokasi penelitian?
2. Apa saja jenis litologi yang ditemukan saat mengidentifikasi lapisan batubara di
lokasi penelitian ?
3. Bagaimana persebaran batubara di bawah permukaan ?
4. Berapa nilai estimasi sumberdaya batubara di lokasi penelitian ?
5. Bagaimana kondisi lingkungan pengendapan batubara di lokasi penelitian ?

1.4 Ruang Lingkup Batasan Masalah
1. Lokasi penelitian berada di Cekungan Sumatera Selatan pada Formasi Muara
Enim.
2. Penelitian mengamati kedalaman, ketebalan, kemenerusan, karakteristik

batubara, dan tonase batubara.
2



3. Penelitian yang berfokus untuk mengetahui estimasi sumberdaya batubara yang
kemudian menentukan lingkungan pengendapan batubara.

4. Menganalisis 3 titik bor.

5. Menganalisis Batubara Seam 3 dan Seam 4.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Secara administratif lokasi penelitian berada di Desa Sungai Lingkar,
Kecamatan Maro Sebo Ulu, Kabupaten Batang Hari, Jambi. Lokasi penelitian dapat
ditempuh dalam waktu 13 jam 45 menit menuju dengan jarak tempuh 552 Km. Lokasi
penelitian termasuk ke dalam Cekungan Sumatera Selatan Sub Cekungan Jambi.
Berdasarkan lembar Geologi lokasi penelitian termasuk ke dalam lembar geologi
regional Muaro Bungo (Gafoer, 1986) skala 1 : 250.000. Lokasi penelitian berada di
Formasi Muara Enim dengan litologi batulempung, Batupasir, dan batubara (Gambar
1.1).
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